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pengunjung. Pemerintah desa selalu memperhatikan kepada 

seluruh bagian-bagian yang bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas dari hal sekecil apapun seperti 

memperhatikan yang di tugaskan dibagian penjaga parker. 

Salah satu pengunjung yang di wawancara bapak irwan yaitu 

  “ ini yang perlu juga di perhatikan dalam 

mengelola wisata  bendungan ini, kuantitas dari bagian 

pengelola harus di perhatikan agar pengunjung 

mendapatkan kenyamanan selama berada di wisata 

ini,” (wawancar 29 maret 2019) 

 Dari wawancara di atas dapat di analisis bahawa akan penting kuantitas strategi 

dalam rangka pengembangan meningkatkan jumlah pengunjung. Tentunya untuk 

menjaga para pengunjung tidak mulai bosan pada program-program maupun bentuk 

yang berkaitan dengan obyek wisata bendungan desa mrarente. Kuantias dari pihak 

yang bertugas perlu di perhatikan mengingat dalam bentuk mengembangkan suatu 

obyek wisata kuantitas tentunya di perlukan bukan hanya pada suatu 

pengembangan mengenai wisata saja melainkan dari pengembangan yang lain, 

karena kuantitas dalam suatu strategi tentunya membutuhkan yang namanya 

kuantitas agar startegi yang di jalankan berjalan dengan baik seperti yang ingin di 

capai 
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1. Strategi dalam pengembangan memiliki strategi yaitu Ekternal, 

untuk meningkatkan jumlah pengunjung pertama yaitu ekternal 

yaitu memberikan edokas baik itu melalui sosialisasi ataupun 

melalau pendekatan secara persuasive. 

2. Internal pemerintah desa marente Dalam meningkatkan 

kemampuan dari setiap anggota menginternalisasi nilai-nilai 

yang ada didalam pengembangan tentunya harus ada pelatihan 

khusus kepada anggotanya agar tidak terjadi hal yang tidak 

sesuai. 

3. Untuk memaksimalkan pekerjaan dilapangan pemerintah desa 

marente harus memberdayakan semua sumberdaya yang ada 

agar tidak terjadi sehingga mempenghambat berjalanya program 

atau strategi pengembangan obyek wisata dari itu untuk 

menghindari itu semua sangat di perlukan manajemen yang 

efektif dalam rangka meningkatkan pengunjung di wisata 

bendungan marente. 

4. Pengmbangan program harus dilakukan prilaku masyarakat 

disuatu daerah mebutukan inovasi dan kereatifitas dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung di wisata bendungan marente 

5. Untuk menjalakan pekerjaan sebagai pemerintah yang 

mengembangkan obyek wisata semua anggota harus mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan agar semua pekerjaan dapat 

berjalan dengan baik dan benar 
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6. Perbaikan dalam strategi dalam rangka meningkatkan jumlah 

pengunjung dan masyarakat pada umumnya harus dilakukan 

baik dalam menjalankan strategi ataupun perbaikan agar semua 

strategi bisa berjalan dengan baik sehingga bisa memksimalkan 

yang di kerjakan. 

7. Permasalahan pasti ada namun bukan berarti itu akan menjadi 

permasalaha bagi pemerintah desa yang menjadi masalah adalah 

manakalah tidak mampu memecahkan masalah. 

8. Dalam suatu wisata meningkatkan kualitas wisata tentunya di 

butuhkan agar membuat pengunjung semakin meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1 Saran 

Dari pembahasan diatas dengan strategi pengembangan obyek 

wisata dalam meningkatkan jumlah pengunjung, study dikasus dea 

marente kecamatan alas kabupaten sumbawa, penulis 
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menyarankan akan pentingnya pengembangan maka perlu danya 

penguatan nilai-nilai kepada masyrakat umum dengan begitu 

terciptalah wisata yang ideal. 

Berikut saran penulis dalam menjalankan stategi dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung sekiranya berkomitmen dalam 

menjalankan yang sehat tanpa ada nilai-nilai yang dihilangkan, 

dalam rangka memaksimalkan strateginya tentunya harus bekerjah 

sama dengan seruruh elemnt masyarakat guna memastikan semua 

masyarakat bisa dikontrol sehinga tidak merusak nama dari wisata 

tersebut, dan juga setiap wisata perlunya perbaikan baik itu di 

bidang kualitas, kuantitas, agar wisata semakin mendapat resfon 

yang baik dari masyarakat, dan juga dan juga perlu di berikan 

evaluasi kepada seluruh pihak yang terkait, maupun masyarakat 

desa atau masyarakat luar marente, sehingga terciptanya saling 

bekerja sama, dalam mengembangkan suatu obyek wisata dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung tentunya perlu memperhatikan 

bagian-bagian yang menjadi keluh kesa dari para pengunjung agar 

pengunjung tidak bosan dengan wisata yang ada di desa marente. 
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